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A.BSTRAK 
Dalam bidang produksi suatu barang industr; okan selalu dirancang IIIfIUIc dopat menentukan shut 
down price otau harga yang paling minimal dar; lraeluruhan produ/c.si barang tersebut dengan 
maIrsud tidak okan mengalam; lcenlgian yang buar don berlarut-Iarut. DaJam penguraion in; dapat 
ditemuktm sangat berpengaruhnya biaya tetap, biaya voriabel don juga uti/itas yang merupakan 
unsur dar; biaya produksi. Dengan menggunakan matematik deferensial dar; fungsib Total Cost 
akan dapat menentukan besamya shut down price dar; produlcsi barang tersebut poda industri. 
1. PENDAHULUAN 
Sebagaimana diketahui setiap produksi 
barang pada industri selalu akan dikalkulasi 
jumlah keseluruhan biaya-biaya tetap (fixed 
cost) dan juga adanya biaya utilitas yang meru-
pakan unsur-unsur dari biaya-biaya produksi 
yang dapat selalu dapat berubah yang sesuai 
dengan perbahan pada produksi barang tertentu. 
Disini diperlukan juga pengetahuan rata-
rata minimum nilai uang dalam setiap barang 
produk yang sangat berguna pada perusahaan. 
Demikian juga jika harga produk atau 
rata-rata revenue melebihi rata-rata variabel 
biaya, maka tentu saja perusahaan akan menjadi 
tidak diJakukannya produksi. 
Namun hal ini tidak mengharuskan untuk . 
keluar atau meninggalkan dari kegiatan atau 
bisnis ini karena harus membayar terus fixed 
cost {biaya tetap) demikian juga bila harga tidak 
menurun dan sama dengan atau melebihi rata-
Harga 
rata variabel cost dari biaya-biaya produksi te-
tap berjalan terus, maka perusahaan akan alami 
kerugian bukan hanya fixed cost tetapi juga 
sebagian dari variabel cost pada setiap unit 
produksi. 
Dengan demikian bila harga produk ba~ 
rang menurun (jatuh) di bawah rata-rata varia-
bel cost, maka perusahllll!i meninjau pasar un-
tuk menentukan secara ekonomis masih me-
nguntungkan, maka produksi dapat dijalankan 
terus dengan mengurangi jumlah produksi. 
Dengan kenyataan ini maka harga yang 
diperhitungkan dan ditentukan perusahaan akan 
dinyatakan sebagai "Shut Down Price" yang 
diartikan sebagai unit barang dengan harga ter-
rendah yang menuju pada pemutusan kegiatan 
produksi perusahaan tersebut. . 
Grafik di bawah ini menunjukkan "Kurva 
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Koordinat : (Qh PI> adalah titik terendah dari 
demand yang dinyatakan sebagai fungsi rata-
rata revenue yang berhimpit dengan titik ter-
rendah dari dari kurva biaya variabel sedangkan 
titik PI sebagai harga terendah dari perusahaan 
untuk satu unit barang yang harus diterima 
untuk optimalkan kegiatan produksi. 
2. ILUSTRASI 
Sebagai gambaran yang jelas dari per-
soalan "Shut Down Price" pada perusahaan 
produksi barang dapat dicontohkan sebagai 
berikut: 
Pada suatu perusahaan yang memproduksikan 
alat voltase regulator yang banyak digunakan 
pada berbagai industri. 
Dalam hal ini total coat (TC) diukur da-
lam mata uang Dollar, dan juga fungsinya su-
dah disusun dari perusahaan tersebut dengan 
keterkaitan pada quantitas dari alat voltase 
regulator yangjumlah produksinya: Q 
Fungsi Total Cost (TC) dapat dinyatakan 
dengan: 
TC = d -24rZ + 230Q + 500 (1) 
Dengan catatan angka 500 merupakan fixed 
cost (biaya tetap), dan dari pemyataan ini ber-
arti Total Variable Cost dapat diperoleh : 
TVe = d - 24rZ ~ 230Q (2) 
Dengan bentuk formula ini dapat ditentukan 




AVe = rZ -24Q + 230 (3) 
Sebagai tujuan dari perumusan ini digunakan 
untuk meminimumkan rata-rata variable cost 
atau rata-rata variabel biaya yang terendah, dan 
untuk tujuan ini diperhitungkan melalui de-
fensial orde I yang hasilnya harus disamakan 
denganNOL. 
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o = 2Q-24 
2Q ;::: 24 
Q = 12 
Sedangkan deferensial orde ke dua diperoleh Q 
= 2, yang berarti positif dan hal ini adalah 
minimum. 
Pada jumlah sebanyak Q = 12 alat voltase re-
gulator, maka perusahaan dapat mencapai rata-
rata biaya variabel yang minimum sedangkan 
nilai uang (Dollar) dan A VC pada quantitas ini 
dapat diperhitungkan melalui substitusi atau 
masukan Q = 12 kedalam fungsi AVC yang 
dapat diperoleh berikut ini: 
AVC =Q2-24Q+230 
= 122 - 24(12) + 230 
;::: 144 - 288 + 230 
=S86,-
Ini berarti: shut dowm price adalah S 86,-
perunit produksi voltase regulator. 
3. KOMENTAR 
Dalarn hal produksi alat voltase regulator 
ini dari s08tu perusahaan produksi perlu 
diperhatikan kedua persyaratan ini : 
1. Bila harga dari alat voltase regulator terjadi 
kurang dari S 86,- per unit, maka perusahan 
harns dapat mengurangi produksi untuk 
dapat menutupi .variabel biaya dan biaya 
tetap. 
2. Namun bila harga alat voltase regulator 
kurang dari $ 86,- per unit dan juga dengan 
perhitungan matematis tidak dapat sarna 
sekali memenuhi Rata-rata Biaya Variabel 
(AVC), maka perusahaan ini harus menutupi 
produksi alat tersebut dengan juga memi-
kirkan merundingkan penyelesaian Biaya-
biaya Tetap (Fixed Cost) yang ditanggug 
perusahaan tersebut. 
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